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Reformasi Parkir

Indonesia mempunyar kebijakan parkir yang beroihak aalam penyediaan
rUang untuk kenaaraan pribadr aibanding untuk manusia yang aisebut
dengan peraturan parkir minimal.
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Peraturan
Parkir Minimal

Parkir minimal didasari anggapan bahwa kemacetan bisa
dikurangi dengan penyediaan ruang parkir yang cukup bagi
kendaraan. Syarat parkir minimal memberikan angka batas
bawah untuk jumlah parkir kendaraan yang wajib
disediakan pemilik gedung. Misal, setiap gedung diwajibkan
menyediakan minimal 100 ruang parkir kendaraan pribadi,
maksimal tidak terbatas.

Dampak Parkir Minimal

Kota-kota kekurangan ruang untuk manusia seperti
tempat tinggal, ruang publik dan bahkan infrastruktur
pejalan kaki dan sepeda demi mengakomodir ruang parkir

Penyediaan parkir jadi komponen wajib dalam
pembangunan di mana biayanya dibebankan kepada
seluruh konsumen (pemilik, penyewa, pelanggan)
dalam bentuk harga unit atau harga sewa

Sulit bagi pemerintah kota untuk mengatur jumlah
kendaraan yang masuk dalam area kota karena jumlah
ruang parkir yang disediakan diatur dalam jumlah minimal

Peraturan
Parkir Maksimal

Kebalikan dari peraturan parkir minimal, parkir maksimal
memberikan angka batas atas untuk jumlah parkir
kendaraan yang wajib disediakan pemilik gedung. Misal,

setiap gedung hanya boleh menyediakan 100 ruang parkir
untuk kendaraan pribadi.

Dampak Parkir Maksimal

Menjadikan parkir sebagai metode pemerintah dalam

‘ mengendalikan tingkat penggunaan kendaraan pribadi
di dalam kota

‘ Ruang-ruang di kota dapat digunakan untuk
kegiatan yang lebih produktif secara ekonomi

Perubahan paradigma pembangunan kota

' yang memprioritaskan manusia ketimbang
untuk kendaraan

Merebut kembali ruang jalan
untuk aktivitas manusia

merupakan gerakan yang
diinisiasi oleh Rebar, untuk mengubah ruang parkir tepi
jalan menjadi ruang aktivitas manusia yang dilakukan
setiap Hari Jumat ketiga di bulan September .

Foto: Sparking News
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